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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A.“Konsonan
Arab Latin Arab Latin
\ A L Th
- B L Zh
< T ¢ ¢
& Ts ¢ Gh
d J o F
c H X Q
¢ Kh & K
3 D J L
3 Dz e M
J R O N
J Z B W
o S ° H
U Sy s )
o= Sh % Y
U= D]

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya Ja menjadi gila
Vokal (u) panjang =U  misalnya Os* menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “‘aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s— misalnya J&  menjadi gqawlun



Diftong (ay) =-= misalnya o menjadi khayrun
C..Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4lu,)l menjadi al-
risalah1i al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
susunan-mudhaf dan mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya <4 “ss, # menjadi fi
rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....
b. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

€. Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.



ABSTRAK

Membaca dan menghafal al-Qur’an merupakan bentuk kecintaan umat muslim
terhadap al-Qur’an, selain itu juga untuk menjaga keaslian al-Qur’an. Dalam
menghafalkan al-Qur'an dibutuhkan metode yang efektif. Realitasnya, ada metode
yang efektif bagi seseorang, ada juga yang tidak efektif bagi yang lain. Terdapat
beberapa pilihan metode dalam menghafal al-Qur’an. Dari latar belakang tersebut
penulis-tertarik meneliti tentang pelaksanaan dan metode yang digunakan dalam
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an, pondok pesantren yang memiliki santri penghafal al-
Qur’an dengan jumlah yang cukup signifikan. Penelitian field research ini
merupakan penelitian kualitatif komparatif. Analisis penelitian ini berupa studi
komparatif (perbandingan), yaitu membandingkan antara metode menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an. Melalui analisis komparatif tersebut diketahui bahwa ada
persamaan dan perbedaan. Diantara persamaannya kedua pondok pesantren ini
tidak memaksakan satu metode kepada santrinya, para santri diberi kebebasan
gntuk memilih metode menghafal al-Qur’an. Kedua pondok pesantren ini
menggunakan metode yang sama seperti metode Wahdah, metode Muraja’ah
(mengulang hafalan), metode Tasmi’. Adapun perbedaannya, terletak pada
pelaksanaan ujian tahfidz. Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah ujian
tahfiz setiap 6 bulan sekali, sedangkan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an setiap
santri selesai menghafal satu juz. Selain itu, pada metode ujian. Di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah menggunakan metode Tasmi’ dan MHQ,
sedangkan di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an menggunakan metode Tasmi’
saja. Dalam metode menghafal al-Qur’an, Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
fslamiyah menggunakan metode Talaqqi, sedangkan di Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an menggunakan metode Binnazar.

Kata Kunci: Studi Komparatif, Metode Menghafal Al-Qur’an, Pondok Pesantren
Amanah Tarbiyah Islamiyah, Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.
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ABSTRACT

Reciting and memorizing Al-Qur’an was a form of love for Muslims to Al-Qur’an,
besides; it was also to maintain the authenticity of Al-Qur’an. In memorizing Al-
Qus'an, it needed effective method. In reality, there were effective and ineffective
methods for someone. There were several choices of methods in memorizing Al-
Qur'an.~ Based on this background, the researcher was interested to research the
implementation and methods used in memorizing Al-Qur’an at Islamic Boarding
Schools-of Amanah Tarbiyah Islamiyah Madrasatul Qur'an, and Islamic boarding
schools that have significant students who memorizing Al-Qur’an. It was a field
research with comparative qualitative. The research analysis was a comparative
(comparative) study, namely comparing the methods in memorizing Al-Qur’an at
the Islamic Boarding Schools of Amanah Tarbiyah Islamiyah and Madrasatul
Quran.~ Through this comparative analysis, it was known that there were
similarities and differences. Among the similarities between the two Islamic
boarding schools were that they did not impose one method to their students, the
students were given the freedom to choose the method in memorizing Al-Qur'an.
These two Islamic boarding schools used the same method such as the Wahdah, the
Muraja'ah (repeating memorization), and the Tasmi' Methods. The difference both
of them were in the implementation of the tahfidz tests, Islamic Boarding School of
Amanah Tarbiyah Islamiyah implemented the tahfiz exam in every 6 months, and
Islamic Boarding School of Madrasatul Qur'an required each student memorized
one juz. In addition, the test method, Islamic Boarding School of Amanah Tarbiyah
Islamiyah used the Tasmi' and MHQ Methods, and and Islamic Boarding School of
Madrasatul Qur'an used only Tasmi' method. In memorizing methods of Al-
Qur’an, Islamic Boarding School of Amanah Tarbiyah Islamiyah used the Talaqqi
method, and Islamic Boarding School of Madrasatul Qur'an used the Binnazar
method.

Keywords: Comparative Study, Al-Qur‘an Memorization Method, Islamic
Boarding Schools of Amanah Tarbiyah Islamiyah and Madrasatul Qur‘an
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BAB I
PENDAHULUAN

A.-Latar Belakang

Al-Qur’an dapat difungsikan secara maksimal, baik sebagai rahmat, petunjuk,
obat dan sebagainya. Selain membaca al-Qur’an, umat muslim dapat menghafal al-
Quran sebagai bentuk kecintaan terhadap al-Quran dan bentuk untuk menjaga
keaslian al-Qur’an. Sebagai kitab suci yang dijadikan pedoman hidup, al-Qur’an
merupakan satu-satunya kitab suci yang mudah dihafal diantara kitab samawi
lainnya:

Allah SWT sudah menjamin keaslian al-Qur’an hal ini dibuktikan dengan
turunnya ayat

o 48 g 20 12 6
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya.” (Al-Hijr: 9).

Mengenai pemeliharaan kitab suci al-Qur’an, pada ayat tersebut diisyaratkan

hentuk jamak & ;iul A b\) Ini menunjukkan bahwa Allah SWT bukan satu-satunya

yang memelihara al-Qur’an, tetapi Allah SWT mengajak umat Islam untuk
memeliharanya. Cara memeliharanya yang telah dilakukan ialah membaca,
menghafal menulis, dan kemudian menjadikannya sebuah mushaf.

Nabi Muhammad SAW menerima wahyu al-Qur'an dari Allah Swt kepada
orang Arab yang kebanyakan buta huruf (tidak bisa baca tulis) mereka tidak terbiasa
dengan kertas sebagai alat tulis seperti yang kita gunakan saat ini. Begitu juga
dengan-membacanya. Jadi setiap kali Nabi Muhammad SAW menerima wahyu
selalu dihafal, selanjutnya Nabi menyampaikan kepada para sahabat dan Nabi

memerintahkan para sahabatnya untuk menghafal dan menuliskan di batu, daun

LLPMQ, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Pustaka Lajnah,
2019), him. 363.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), him. 421.



lontar, kulit binatang dan sebagainya. Saat itu tradisi menghafal al-Qur'an berlanjut
hingga saat ini dari generasi ke generasi.?

Mereka yang menghafal al-Qur'an adalah mereka yang memiliki derajat
tertinggi dan terpuji di hadapan Allah SWT. Saat menghafal al-Qur’an seseorang
akan memiliki tanggung jawab yang besar menjaga dan melindungi hafalannya dari
kelupaan, maka dari itu tidak semua orang bisa menjadi penghafal al-Qur’an, bukan
hanya sekedar menjaga hafalan saja, namun didukung dengan menjaga adab-adab
menghafal al-Qur’an serta menjaga akhlak dan menerapkan apa yang diperintahkan
oleh al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu para penghafal al-Qur’an
dipandang mulia disisi Allah SWT.

Dari  Buraidah radhiyallahu  ‘anhu,  Nabi shallallahu  ‘alaihi  wa

sallam bersabda,

s3o (e 3150 )35 2 £ 6 WA 537 0115 o 9&*‘/?35”‘}3“"“
£ 96 GG oWES A R AEY Gl 01 5S35 en) k. Je

(Vg;\ olsy) ST LGEls

“Siapa yang menghafal al-Quran, mengkajinya dan mengamalkannya, maka Allah
akan memberikan mahkota bagi kedua orang tuanya dari cahaya yang terangnya
seperti matahari. Dan kedua orang tuanya akan diberi dua pakaian yang tidak bisa
dinilai dengan dunia. Kemudian kedua orang tuanya bertanya, “Mengapa saya
sampaidiberi pakaian semacam ini?” Lalu disampaikan kepadanya, “Disebabkan
anakmu telah mengamalkan al-Quran.” (HR. Hakim 1/756 dan dihasankan al-
Abani).?

Al-Qur’an adalah kitab umat islam dengan bahasa yang kaya makna, yang
harus dijaga keotentikan dengan cara mentadaburi serta menghafalnya. Menghafal
merupakan suatu proses untuk menyimpan kesan-kesan yang dapat diingat kembali

setiap saat.> Menghafal juga dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan

3 Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk petunjuknya
(Jakarta: PT. Maha Grafindo, 1985), him. 5-6.

4 Abu Ahbdillah al-Hakim Muhammad bin Abdullah bin Muhammad, Al-Austadrak ‘ala
shahihaini (Beirut: Dar Kitab al-‘alamiyyah, cet. 1, 1990/1411) No. 2086 jilid. 1, 756.

> Abdurrab Nawabuddin, Teknik Menghafal Al-Qur’an (Bandung: Sinar Baru, 1991) him.
7.



oleh pikiran agar selalu dapat mengingat materi yang diterimanya maka, dapat
disimpulkan bahwa menghafal merupakan sebuah proses untuk mengingat,

menyimpan, atau menyerap sesuatu kedalam ingatan.®

Penghafalan al-Qur’an terdapat metode untuk mendapat capaian yang
signifikan juga mendukung dalam proses menghafal al-Qur’an. Proses menghafal
al-Quran selain memperhatikan waktu, menghafal juga harus menyesuaikan tempat
yang tepat. Metode dalam proses belajar mengajar merupakan alat untuk mencapai
tujuan dan jelas bahwa merumuskan tujuan merupakan syarat terpenting sebelum
memutuskan dan memilih metode pengajaran yang tepat. Guru juga perlu
mengetahui dan menguasai beberapa metode dengan harapan tidak hanya
menguasai metode teoritis, tetapi juga dapat memilih metode yang tepat sehingga
dapat melaksanakannya dengan baik.” Realitasnya, ada metode yang efektif bagi
seseorang, ada juga yang tidak efektif bagi yang lain. Terdapat beberapa metode
yang dapat diterapkan untuk mempercepat proses hafalan dan terjaganya hafalan.
Metode tidak boleh diabaikan ketika proses pelaksanaan hafalan al-Qur'an yang
baik ditentukan dengan metode. Semakin efektif dan efisien metodenya semakin
baik dalam mencapai hasil dan tujuan.

Penggunaan metode tentu saja harus disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing, karena setiap orang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-
beda tergantung pada karakter, daya serap dan daya ingat masing-masing individu,
metode yang sudah dirasa cocok bagi seseorang belum tentu cocok bagi orang lain.

Oleh karena itu, banyak terdapat pilihan metode dalam menghafal al-Qur’an.

Salah satu tempat pendukung penghafalan al-Qur’an yakni pondok pesantren,
yang merupakan sarana khusus menimba ilmu seputar islam. Pesantren merupakan
lembaga pendidikan non formal yang dikelola secara resmi oleh seorang ulama atau

kiai sebagai seorang pimpinan, kemudian ada ustadz maupun ustadzah sebagai

©Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) him.
31.

7 Zuhairini Abdul Ghafir dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha
Nasional;-1983), him. 79.



pengajar dan anak didik yang disebut santri. Menurut Abd. Halim Soebahar
pesantren adalah sebuah asrama Pendidikan islam tradisional, yang didalamnya
terdapat para santri yang tinggal dan belajar bersama dibawah bimbingan seorang
Kiai.®

Problematika perkembangan zaman yang semakin mengkhawatirkan,
berdirilah pondok pesantren yang notabene adalah ingin membentuk akhlak terpuji
bagi generasi muda. Pondok pesantren yang memiliki program tahfizh al-Qur’an
sudah tidak sulit lagi untuk kita temukan pada zaman sekarang. Diantaranya
Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah yang bertempat di JI. Sulthan Syarif
Kasim Kampung Rempak, Kec. Sabak Auh Kab. Siak dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an yang bertempat di JI. Jaya Mukti Kampung Sabak Permai Kec.
Sabak Auh Kab. Siak. Kedua pondok pesantren ini sudah banyak memberikan

kontribusi terhadap tanah air Indonesia dalam mencetak generasi Qur’ani.

Santri di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah memiliki jumlah
hafalan yang berbeda-beda, mulai dari 1 juz, 5 juz, 10 juz, 15 juz, 20 juz hingga 30
juz dan untuk menyelesaikan hafalan tersebut tentu saja setiap santri membutuhkan
waktu yang berbeda dalam menghafal al-Qur’an. Ada yang hanya memerlukan
sedikit waktu dan ada pula yang memerlukan waktu yang banyak untuk menghafal.
Pondok ‘Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah memiliki dua pilihan kelas tahfidz
yaitu kelas regular dan kelas takhossus. Untuk seluruh santri di pondok pesantren
ini memulai hafalan al-Qur’an setiap ba’da subuh hingga jam 06.45 untuk
menambah hafalan baru dan ba’da maghrib hingga jam 20.30 untuk muroja ‘ah. Dan
waktu tambahan untuk santri kelas takhossus yaitu melanjutkan menghafal dan
setoran pada jam 08.00-11.00 wajib menyetorkan 1 lembar dan dilanjutkan ba’da

ashar hingga jam 17.30 dengan catatan wajib menyetor 1 halaman. Untuk kelas

8 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai
(Yogyakarta: Lkis, 2013), him. 41.



regular memiliki target ideal 1 juz per tahun, sedangkan kelas takhossus memiliki
target 10 juz per tahun.®

Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an juga memiliki dua pilihan kelas tahfiz
yaitu kelas regular dan kelas takhossus, bagi kelas takhossus ini setoran hafalan
wajib 3-kali sehari yaitu pada waktu maghrib, subuh dan pada waktu dhuha sekitar
pukul 08.00-09.30 untuk menghafal dan jam 10.00-12.00 untuk murojaah, target 1
halaman setiap setoran. Setiap akan menghafal setiap santri harus tahsin ayat yang
akan di-hafal dengan ustadzah pembimbing, target hafalan untuk kelas takhossus
yaitu 57juz per tahun. Bagi santri kelas regular melakukan setoran dan murojaah
pada waktu shubuh dan maghrib untuk setoran pada kelas regular ini tidak
ditargetkan banyak hafalan, melainkan tergantung kepada kemampuan masing-
masing santri. Hafalan setiap santri juga beragam mulai dari 1 juz, 5 juz, 10 juz, 15

juz, 20 juz hingga 30 juz.*

Para penghafal al-Qur’an kebanyakan lebih mudah untuk menghafal ayat-
ayat al-Qur’an namun sulit untuk menjaga hafalannya. Oleh sebab itu dalam
menghafalkan ayat-ayat al-Qur’an diperlukan metode yang tepat, para penghafal al-
Qur’an juga memerlukan pembimbing dan tempat khusus. Dengan banyaknya
metode dalam menghafal al-Qur’an, tentu saja setiap pondok pesantren menerapkan
metode yang berbeda dalam proses penghafalan al-Qur’an.

Dari pembahasan dan latar belakang yang peneliti uraikan, menimbulkan
Kegelisahan dan rasa ingin tahu penulis tentang metode yang digunakan oleh
pendidik dalam mendidik para Hafidz Qur’an khususnya di daerah Siak. Sehingga
muncullah sebuah ide dari peneliti untuk menemukan jawaban dari kegelisahan
tersebut yaitu dengan cara pembuktian melalui penelitian yang berjudul “Studi
Komparatif Metode Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an”.

2 Wawancara dengan Ustadzah Wulan, Pembimbing Tahfidz di Pondok Pesantren Amanah
Trabiyah-Islamiyah. Pada Hari Rabu 28 September 2022.

10 Wawancara dengan Ustadzah Zahroul Batul, Pembimbing Tahfidz di Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an. Pada Hari Kamis 6 Oktober 2022.



B. Penegasan Istilah

1. Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu dari kata “Metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “Hodos” yang berarti cara, jalan, alat atau cara yang
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.** Istilah metode di sisi lain adalah
jalan-atau metode yang harus diikuti untuk mencapai tujuan. Jadi dua hal yang
penting dalam sebuah metode adalah bagaimana ia melakukan sesuatu dan
rencana dalam pelaksanaannya.

2. Menghafal Al-Qur’an

Menghafal al-Qur’an merupakan proses penghafalan al-Qur’an secara
keseluruhan, baik hafalan maupun ketelitian dalam melafalkan ayat al-Qur’an,
seorang penghafal al-Qur’an wajib untuk menekuni, merutinkan, menjaga serta
melindungi ayat al-Quran yang telah dihafal dari kelupaan. Pada hakikatnya,
hafalan ini bertumpu pada ingatan, namun taraf dalam proses penghafalan ini
tentu saja memiliki perbedaan disetiap orangnya, ada yang dapat dengan cepat
menyimpan memori hafalan dan ada juga yang memerlukan lebih banyak waktu

dalam menghafal.

3. Studi Komparatif

Studi komparatif melibatkan dua elemen Kkata, yaitu "studi" dan
"komparatif". Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata "studi" memiliki
makna sebagai kajian, penelitian, atau analisis. Sementara itu, kata "komparatif"
berarti melakukan perbandingan. Dalam penelitian komparatif ini, umumnya
digunakan untuk membandingkan persamaan atau perbedaan dalam fakta atau

sifat objek penelitian, berdasarkan kerangka penelitian.?

4. Pondok Pesantren
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang

dikelola secara resmi oleh seorang ulama atau Kiai sebagai seorang pimpinan,

11 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama (Solo: Romadhani, 1993), him. 66.
2 Fitria Hidayati Julianto, Endang Darmawati, Buku Metode Penelitian Praktis (Sidoarjo:
Zifatama Jawara, 2018), him. 132.



C.

kemudian ada ustadz maupun ustadzah sebagai pengajar dan anak didik yang
disebut santri. Menurut Abd. Halim Soebahar pesantren adalah sebuah asrama
Pendidikan islam tradisional, yang didalamnya terdapat para yang santri tinggal
dan belajar bersama dibawah bimbingan seorang kiai.*®

Dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam, Abuddin Nata
menjelaskan bahwa pesantren, menurutnya, berasal dari kata pesantrian yang
merujuk kepada asrama tempat para murid belajar mengaji. Secara umum,
pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah ada sejak
lama‘di Indonesia. Di dalam pesantren terdapat pondokan atau tempat tinggal
kyai,-santri, masjid, dan juga kitab kuning.**

Secara definitif, pesantren adalah sebuah institusi pendidikan tradisional
dalam Islam yang bertujuan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam. Institusi ini menekankan pentingnya moralitas dalam
agama Islam sebagai panduan dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat.
Pesantren dijalankan dalam bentuk asrama, di mana menjadi sebuah komunitas
yang mandiri di bawah kepemimpinan kyai dan ulama, dengan bantuan satu atau
beberapa ulama atau pembantu ustadz yang hidup bersama-sama di tengah-
tengah para santri. Terdapat masjid atau surau sebagai pusat kegiatan
peribadatan, gedung-gedung sekolah atau ruang-ruang belajar sebagai pusat
kegiatan pembelajaran, serta pondok-pondok sebagai tempat tinggal para

santri.®®

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat di identifikasikan

beberapa masalah:

1.

2.

Terdapat beberapa perbedaan metode menghafal yang diterapkan oleh setiap
pondok pesantren.
Ada beberapa pondok pesantren yang santrinya bisa cepat menghafal al-Qur’an.

13 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi Kepemimpinan Kiai

(Yogyakarta: LKIS, 2013), him. 41.

14 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Rajagrafindo, Jakarta, 2013, him. 314
15 Fatah Syukur, Sejarah Pendidikan Islam, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 2002, him. 123



3. Masih ada santri yang tidak mengetahui metode menghafal al-Qur’an.

4. Masih ada pondok pesantren yang belum menggunakan metode yang tepat
dalam menghafal al-Qur’an.

5. Perlunya metode yang tepat dalam menghafal al-Qur’an.

6. Beberapa santri pondok pesantren tidak bisa mencapai target hafalan.

D.-Batasan Masalah

Agar terhindar dari perluasan masalah yang dibahas maka peneliti
memberikan batasan masalah ini hanya membahas tentang perbandingan metode
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an di jenjang Pendidikan Madrasah Aliyah.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
terdapat beberapa masalah yang muncul, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an?
2. Apa saja persamaan dan perbedaan metode menghafal santri di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an?

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. —Untuk mengetahui pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren
Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an di
Siak.

b. = Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan metode menghafal al-Qur’an
santri di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur’an di Siak.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis



1)

2)

Dapat mengetahui pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an di Siak.

Dapat mengetahui persamaan dan perbedaan metode menghafal al-
Qur’an santri di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan

Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an di Siak.

b. Secara Praktis

1) Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam

2)

mengembangkan pengetahuan akademik, dan juga dapat dijadikan
sebagai sumber rujukan dalam pengembangan mengafal al-Qur’an
oleh Pondok Tahfizul Qur’an.

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan
wawasan di bidang menghafal al-Qur’an yang tepat dan baik, serta
memotivasi peneliti untuk menghafal al-Qur’an. Yang diperoleh dari

perkuliahan dengan mengamati praktek kenyataan di lapangan.

G. Sistematika Penulisan

Pada penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima Bab, penempatannya

sebagai berikut:

Bab I:

Bab H:

Pendahuluan, berisikan pengantar yang menggambarkan
keseluruhan isi tulisan sehingga dapat diberikan informasi yang
relevan dengan penelitian. Terdapat latar belakang yang bertujuan
untuk menjelaskan perlunya melakukan penelitian ini, penegasan
istilah yang berisi pengertian metode, pengertian menghafal al-
Qur’an, pengertian studi komparatif, dan pengertian pondok
pesantren. Selain itu, terdapat identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

Berupa landasan teoritis yang menguraikan tentang: pengertian

menghafal, pengertian al-Qur’an, pengertian menghafal al-Qur’an,



Bab HI:

Bab 1V:
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juga membahas mengenai keutamaan menghafal al-Qur’an dan

beberapa metode menghafal al-Qur’an.

Dalam penelitian ini berisikan metode penelitian. Pada penelitian ini

jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian lapangan atau field

research dengan metode yang digunakan adalah metode kualitatif.

Lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, informan

penelitian, sumber data penelitian yang diperoleh dari data primer

dan data sekunder, teknik pengumpulan data diperoleh dari
pengamatan (observasi), wawancara (interview) dan dokumentasi.

Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis

komparatif (perbandingan) dengan membandingkan pelaksanaan

dan metode menghafal al-Quran antara Pondok Pesantren Amanah

Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an dan

menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan objek atau

subjek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang terdapat di Pondok

Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren

Madrasatul Qur’an.

Dalam penelitian ini berisikan pembahasan dan hasil, pada

penelitian ini penulis menyajikan hasil dari Analisis metode

menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah

Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an, pembahasan

mencakup:

A) Profil Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an dengan menguraikan
sejarah berdirinya pondok pesantren, struktur organisasi
pesantren, letak geografis pondok pesantren, visi misi pondok
pesantren, daftar ustadz dan ustadzah pondok pesantren,
program kegiatan belajar dan mengajar pesantren, prestasi santri,
jadwal kegiatan harian santri pondok pesantren dan kurikulum
tahfidz.



Bab V:

B)

C)

D)
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Pelaksanaan menghafal al-Qur’an di pondok pesantren, pada
poin ini penulis menguraikan mengenai informasi tata cara dan
proses pelaksanaan menghafal al-Qur’an pondok Amanah
Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.
Metode menghafal al-Qur’an pada poin ini penulis menguraikan
informasi mengenai metode menghafal yang digunakan di kedua
pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.

Persamaan dan perbedaan metode menghafal di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an. Pada poin ini penulis menguraikan serta
mengkomparasikan mengenai persamaan dan perbedaan dari
kedua pondok pesantren yaitu, Pondok Pesantren Amanah

Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.

Dalam bab penutup ini penulis melampirkan kesimpulan dan saran.

Kesimpulan berisikan hasil dari penelitian yaitu hasil komparatif

mengenai pelaksanaan menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren

Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an. Dan penerapan metode menghafal al-Qur’an di Pondok

Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren

Madrasatul Qur’an. Poin selanjutnya yaitu saran, saran ini berisi

saran yang berkaitan dengan pondok pesantren, saran untuk santri,

dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A.-Menghafal Al-Qur’an

Secara etimologis dalam Kamus Al-Munjid kata Tahfidz adalah berasal dari

P

kata (M - L - Ja») yang artinya menjaga atau memelihara atau

menghalanginya dari kebinasaan dan kelenyapan.'®* Tahfidzul Qur’an adalah
gabungan dari kata tahfidz dan Qur'an. Kata tahfidz ialah bentuk masdar dari
haffaza, asal katanya hafidza-yahfadzu, artinya menghafal.'’

Menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam Bahasa Arab yaitu berasal

dari kata (M - jmﬁ - _]a_‘v-) yang berarti memelihara, menjaga dan menghafal.*®

Kata (Uué) berarti perawatan sesuatu, bisa juga disebut dengan Hafizha karena
Kondisi marah itu mendorong untuk menjaga sesuatu. Al-Hafizh menunjuk pada
makna penjagaan terhadap berbagai urusan.*

(M) diambil dari akar kata yang terdiri dari 3 huruf yang mempunyai
makna memelihara dan mengawasi. Dari makna tersebut kemudian muncullah
makna mengahfal karena yang mengahfal berarti memelihara dengan baik dari segi
ingatannya. Begitupun dengan tidak lengah karena sikap ini mengantar kepada

keterpeliharaan, serta menjaga karena hal ini termasuk penjagaan dari pemeliharaan

atau pengawasan.?

Kata Al-Qur’an secara Bahasa diambil dari kata (U134 — 313 — | & - 13 ) yang

berarti sesuatu yang dibaca . Menurut terminologi, al-Qur’an adalah nama bagi

16 Louis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A’lam. Cet. 2, (Beyrut: Daar al-Masyriq,
2002), h..142

7 Tbrahim Anis, Al-Mu jam Al-Wasit, (Mesir : Dar al-Ma’arif, 1392 H), hlm. 185.

18 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), cet3, him.
105.

% M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati,
3007), him. 267.

20 |bid, hlm 266.
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kalamullah yang mengandung mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
dan ditulis di dalam sebuah mushaf.?* Al-Qur’an bersumber dari sisi Allah SWT,

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surah Hud ayat 1:
g oS 10 e Blzad F 0T EASST L)

“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha
Bijaksana lagi Maha Tahu”. (QS. Hud: 1)

Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an
merupakan proses penghafalan al-Qur’an secara keseluruhan, baik hafalan maupun
ketelitian dalam melafalkan ayat al-Qur’an, seorang penghafal al-Qur’an wajib
untuk menekuni, merutinkan, menjaga serta melindungi ayat al-Quran yang telah
dihafal dari kelupaan. Pada hakikatnya, hafalan ini bertumpu pada ingatan, namun
taraf dalam proses penghafalan ini tentu saja memiliki perbedaan disetiap orangnya,
ada yang dapat dengan cepat menyimpan memori hafalan dan ada juga yang
memerlukan lebih banyak waktu dalam menghafal.

Hukum dalam menghafal al-Qur’an adalah fardhu kifayah, maknanya tidak
wajib bagi seluruh umat Islam untuk menghafal al-Qur’an.?* Ulama telah
menetapkan hukum fardhu kifayah untuk menghafal al-Qur'an dengan tujuan
menjaga keaslian al-Qur'an dan mencegah pemalsuan serta perubahan makna al-
Qur'an, seperti yang terjadi pada masa lalu terhadap kitab-kitab sebelumnya. dalam
buku Al-ltgan karya Imam As-Syuyuti, pernah disebutkan bahwa “Ketahuilah,

sesungguhnya menghafal al-Qur’an itu adalah fardhu kifayah bagi umat.?*

Oleh karena itu, al-Qur'an dibaca setiap hari oleh umat Islam di berbagai
belahan dunia. Namun, al-Qur'an tidak hanya untuk dibaca, tetapi juga untuk

21 T.M. Hasbhi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2002), Cet. 2, him. 3.

22 1bid, him. 304

2 Tuti Lailatur Rohmaniyyah, “Pendampingan Hafalan al-Qur’an dan Artinya dengan
Metode Ilustrasi di Dusun Sentono, Klaten, Jawa Tengah”, Jurnal Inovasi dan kewirausahaan, (20
Mei 2015), him. 116.

24 Sa’dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2012), him. 19.



14

dihafal. Ini karena mengingat berbagai keutamaan menghafal al-Qur'an. Adanya

penghafal al-Quran akan membuat al-Qur’an terpelihara.

1. Keutamaan Menghafal al-Qur’an

Beberapa keutamaan dan manfaat dalam menghafal al-Qur’an menurut
Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fi Adabi Halamati Al-Qur’an yaitu:
al-Qur'an adalah sebuah kitab suci yang memiliki keistimewaan dan manfaat luar
biasa bagi umat manusia. la merupakan pemberi syafaat pada hari akhir bagi
mereka yang membaca, memahami, serta mengamalkannya. Bagi penghafal al-
Qur'an, Allah SWT menjanjikan derajat yang tinggi di sisi-Nya, pahala yang
besar, serta penghormatan di antara sesama umat manusia. Al-Qur'an juga
menjadi hujjah bagi pembacanya dan menjadi pelindung dari siksaan api
neraka®.

Pembaca al-Qur'an dan penghafal al-Qur'an yang memiliki kualitas bacaan
yang bagus akan dilindungi oleh malaikat, menunjukkan betapa mulianya status
mereka. Allah SWT memberikan fasilitas khusus kepada penghafal al-Qur'an
sehingga segala harapan dan keinginan mereka akan dikabulkan tanpa harus
berdoa. Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan dan keberkahan dalam hidup
mereka. Penghafal al-Qur'an juga akan mendapatkan pahala yang banyak karena
mereka sering membaca al-Qur'an. Mereka diutamakan menjadi imam dalam
shalat, menjadikan mereka sebagai pemimpin dalam ibadah tersebut. Selain itu,
penghafal al-Qur'an menggunakan sebagian waktu mereka untuk mengerjakan
hal-hal yang bermanfaat dan bernilai ibadah, sehingga mereka berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang lebih baik.?

Menghafal al-Qur'an juga menjadikan seseorang seorang ilmuwan, karena
ila mempelajari dan memahami teks suci tersebut secara mendalam. Penghafal
al-Qur'an juga merupakan bagian dari keluarga Allah SWT, menunjukkan ikatan
yang, erat antara mereka dan Sang Pencipta. Penghafal al-Qur'an termasuk

golongan mulia di antara umat Rasulullah SAW, karena mereka telah

% Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur“an (Jogjakarta: Diva Press, 2009),
him. 145.
26 |bid, him. 147.
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mengorbankan waktu dan usaha mereka untuk menghafal dan memahami firman
Allah SWT. Salah satu kenikmatan terbesar yang diberikan Allah SWT adalah
kemampuan untuk menghafal al-Qur'an, karena melalui proses tersebut,
Seseorang dapat mendapatkan rahmat dan petunjuk-Nya.?’

Mencintai penghafal al-Qur'an berarti mencintai Allah SWT sendiri,
karena mereka adalah orang-orang yang menjaga dan memuliakan firman-Nya.
Oleh-karena itu, penghafal al-Qur'an layak dihormati dan dihargai oleh semua
umat manusia, karena mereka telah melakukan upaya besar dalam mempelajari

dan mengamalkan kitab suci yang menjadi petunjuk hidup bagi umat manusia.?

2. Beberapa Metode Menghafal Al-Qur’an

Dinamika perkembangan zaman terdapat berbagai macam variasi dalam
metode menghafal al-Qur’an, banyak pilihan metode dalam menghafal al-
Qur’an tentu saja akan semkin memudahkan para penghafal al-Qur’an untuk
memilih metode yang terbaik yang sesuai dengan kemampuan masing-masing,
menurut Ahsin W Al-Hafiz di dalam buku nya Bimbingan Praktis Menghafal
Al-Qur’an ada beberapa metode yang dapat dikembangkan untuk menemukan
alternatif terbaik dalam menghafalkan al-Qur’an dan dapat memberikan bantuan
kepada para penghafal al-Qur’an untuk mengurangi kesulitan menghafal al-
Qur’an, beberapa metode ini adalah metode Wahdah, metode Kitabah, metode
Sima’l, metode Gabungan dan metode Jama’.?

a. Metode (Tharigoh) Wahdah

Dalam Metode Wahdabh ini yaitu dengan menghafalkan satu persatu
ayat yang ingin dihafal, setiap ayat dibaca sepuluh kali atau lebih, Setelah
benar-benar hafal, lanjutkan ke ayat berikutnya lanjutkan dengan cara yang
sama hingga mencapai satu halaman.

Setelah hafal satu halaman, maka dilanjutkan dengan menghafal

urutan-urutan ayat dalam satu halaman, setelah itu dilanjutkan dengan

%7 |bid, him. 148.

28 |bid, him. 149.

2 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara,
2000) him. 63.
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mengulang-ulang sehingga mampu memproduksi ayat-ayat dalam satu
halaman tersebut secara alami, begitu seterusnya hingga semakin banyak
mengulang maka semakin baik pula kualitas ingatan pada hafalan ayat
tersebut.>°

Metode (Tharigoh) Kitabah

Dalam Metode Kitabah ini yaitu dengan cara menuliskan terlebih
dahulu ayat yang ingin dihafalkan pada sebuah kertas, dengan melakukan
pengulangan berkali-kali dalam menulis ayat, hal ini akan mempengaruhi
ingatan dalam menghafal ayat tersebut. Metode ini dapat mengaktifkan
fungsi audio dan juga visual.**

Metode (Tharigoh) Sima’i

Metode Sima’i adalah metode menghafal al-Qur’an yang dilakukan
dengan cara mendengarkan ayat al-Qur’an yang ingin dihafalkan. Cara ini
sangat efektif untuk penghafal tunanetra atau anak-anak yang tidak bisa
membaca atau menulis, Dan bagi mereka yang memiliki ingatan yang kuat.
Metode Sima’i dapat dilakukan dengan cara berikut:

1) Mendengarkan ayat-ayat al-Qur’an terutama dari pembimbing, Pertama
pembimbing membaca ayat itu, kemudian murid-murid mengikuti
menghafalkan dan lanjutkan ke ayat berikutnya.

2) Merekam ayat yang ingin dihafalkan, lalu mendengarkannya berulang-
ulang sambil memperhatikan bunyi ayat hingga benar-benar hafal,
Setelah benar-benar hafal, maka diperbolehkan untuk berpindah ke ayat
berikutnya. 32

Metode (Thariqoh) Gabungan

Dalam metode gabungan ini yaitu menggunakan gabungan dari
Metode Wahdah dan Metode Kitabah. tapi pada metode ini metode kitabah
digunakan sebagai bahan ujian bagi penghafal al-Qur'an. Seorang penghafal

%0 1bid, him, 63.
31 1bid, him, 64.
32 1bid, him. 65.
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al-Qur’an yang telah selesai membacakan hafalannya maka kemudian akan
di ujiankan dengan cara menuliskan ayat yang telah dihafalkan dalam
sebuah kertas.

Apabila sudah mampu menuliskan ayat maka bisa dilanjutkan
kembali hafalan, namun jika sebaliknya, maka harus kembali mengulang
untuk menghafalnya, hingga dengan hafalan yang baik.

e. Metode (Tharigoh) Jama’

Metode ini dilakukan dengan cara menghafal bersama-sama dengan
seorang pembimbing, pembimbing membaca satu ayat atau lebih dan santri
membacanya. Mengulangi sebanyak mungkin sampai menghafalnya.
Setelah bisa membaca dengan benar maka dilanjutkan dengan cara perlahan
mencoba tanpa melihat mushaf, begitu seterusnya.**

Lain hal dengan penulis buku 9 Cara cepat menghafal al-Qur’an yaitu H. Sa’dulloh
menjelaskan ada beberapa metode dalam menghafal al-Qur’an diantaranya metode
Binnazar, metode Tahfidz, metode Takrir dan metode Tasmi’*

a. Metode Binnazar

Dalam menghafa al-Qur’an, penting untuk melaksanakan proses
Binnazar dengan teliti, yaitu dengan mengulang-ulang membaca ayat-ayat
al-Qur’an dari mushaf. Disarankan agar proses Binnazar dilakukan
sebanyak mungkin, atau bahkan mencapai empat puluh satu kali sesuai
dengan praktik yang dilakukan oleh ulama pada masa sebelumnya.

b. Metode Tahfidz

Yaitu hafalan ayat-ayat al-Qur’an dilakukan secara bertahap dengan
Metode Binnazar, dimana ayat-ayat tersebut dibaca berulang-ulang.
Misalnya, dimulai dengan menghafal satu baris, beberapa kalimat, atau
sepotong ayat pendek dengan sempurna tanpa kesalahan. Setelah baris
tersebut dihafal dengan  baik, Langkah selanjutnya adalah

menggabungkannya dengan satu baris atau kalimat berikutnya untuk

3 bid,

34 Ibid, him. 66.

3 Sa’dulloh, 9 Cara cepat menghafal al-Qur’an (Bandung: Gema Insani, 2013),
him. 55.
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membentuk rangkaian yang utuh. Rangkaian ayat tersebut kemudian
diulang-ulang hingga benar-benar hafal. Setelah satu ayat berhasil dihafal
dengan lancar, proses pindah ke ayat berikutnya dilakukan.

Metode Takrir

Salah satu metode yang digunakan adalah dengan mengulang-ulang
hafalan atau menghadapkan hafalan yang telah dihafalkan kepada guru
tahfidz. Tujuan dari Takrir ini adalah untuk memastikan bahwa hafalan yang
telah di pelajari tetap terjaga dengan baik. Selain menggunakan Takrir
dengan bantuan guru, takrir juga dapat dilakukan secara mandiri untuk
menjaga kelancaran hafalan yang telah dihafalkan agar tidak mudah
dilupakan. Sebagai contoh, di pagi hari digunakan untuk menghafal materi
baru, sementara di sore harinya digunakan untuk melakukan Takrir terhadap
materi yang telah dihafal sebelumnya.

Pengulangan memainkan peran penting dalam proses pembelajaran,
terutama dalam menghafal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin
lama sesuatu dipertahankan dalam memori kerja, semakin besar
kemungkinannya untuk dikirim ke memori jangka panjang. Oleh karena itu,
ingatan atau hafalan akan menjadi lebih baik jika dilakukan dengan
pengulangan yang berulang-ulang.3*Pengulangan suatu informasi atau
materi yang dihafal dalam ingatan memiliki tujuan untuk mempertahankan
dan menjaga keberadaan hal tersebut. Oleh karena itu, pengulangan dalam
sistem pembelajaran dianggap sebagai rote learning (sistem hafal), di mana
informasi atau materi tersebut ditekankan untuk dihafal secara mekanis
tanpa memahami konsep di baliknya.*”

Takrir merupakan bagian integral dari proses menghafal al-Qur'an
dan juga memiliki peran penting sebagai "kunci" keberhasilan dalam upaya
keseluruhan untuk menghafal dan menjaga hafalan al-Qur'an seseorang.

Menghafal al-Qur'an dengan Metode Takrir ini tergolong mudah dan

him. 29.

36 Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),

37 |skandar, Metode At-Takrir untuk Meningkatkan Daya Ingat pada Hafiz Quran,

(Naskah Publikasi, Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015), him. 2
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efisien, tetapi harus diimbangi dengan usaha yang disiplin dan ketat dalam
melakukan Takrir secara teratur. Tanpa pemeliharaan yang baik, ayat-ayat
yang telah dihafal akan menjadi sia-sia dan tidak akan bertahan lama. Hal
ini terjadi karena hafalan yang lama akan tercampur dengan hafalan yang
baru, dan seterusnya.z®

d. Metode Tasmi’

Tasmi’ yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik
kepada individu maupun kepada jama’ah, melalui proses Tasmi’, seorang
penghafal al-Qur’an dapat mengetahui kekurangan yang ada dalam dirinya,
misalnya kelalaian dalam pengucapan huruf atau haakat. Dengan
melakukan Tasmi’ seseorang akan lebih fokus dan konsentrasi dalam
menghafal al-Qur’an.*

Metode ini sangat umum digunakan oleh santri yang menghafal Al-
Quran. Biasanya metode ini dilakukan dalam kelompok-kelompok
pembelajaran tahfidz atau bisa dilakukan secara berpasangan.*Tujuan dari
metode ini adalah agar calon hafidz dapat mengetahui di mana letak
kekurangannya dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, baik dalam hal
pengucapan huruf maupun aspek tajwid. Dengan menggunakan Metode
Tasmi', calon hafidz dapat memperbaiki kelemahannya tersebut untuk masa
yang akan datang.*

B. Penelitian Terdahulu
1. Skripsi Praktik dan Metode Tahfizh Al-Qur;an (Studi Living Qur’an di
Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Tangerang) karya Muhammad Rizieq
Ramadhan tahun 2021 mahasiswa Institut Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an
Jakarta. Fokus penelitian ini mengenai keterikatan praktik dan metode tahfizh

al-Qur’an dengan Living Qur’an yang digunakan di Pesantren Tahfizh al-

% Mughni Najib, Implementasi Metode Takrir Dalam Menghafal Al-Qur “an Bagi Santri
Pondok Pesantren Punggul Nganjuk, Intelektual, Vol. 8, Nomor 3, November 2018, him. 338.

39 Sa’dulloh, 9 Cara cepat menghafal al-Qur’an (Bandung: Gema Insani, 2013), him. 57

49 Dicky Miswardi, 9 Kunci Hafal Al-Qur’an 30 Juz Seumur Hidup InsyaAlloh, (Semarang:
Uwais Insprirasi Indonesia, 2019), him. 37.

41 Raisya Maula Ibnu Rusyid, Panduan Praktis dam lengkap Tahsin, Tajwid, Tahfidz untuk
Pemula, (Yogyakarta: Laksana, 2019), him. 202.
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Qur’an Daarul Qur’an Tangerang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama meneliti metode menghafal al-Qur’an di pondok
pesantren, sementara perbedaannya penelitian ini hanya meneliti di satu
padok pesantren saja, berbeda dengan penulis yang meneliti di dua pondok
pesantren dengan menggunakan analisis komparatif yaitu perbandingan.*

2. Tesis Implementasi Metode Tahfidz Pakistani di Pondok Pesantren Tahfidz
Al-Qur’an Al Askar Cisarua Bogor karya M. Rudiansyah tahun 2021
Mahasiswa Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta. Fokus
penelitian ini membahas mengenai tahap, proses dan hasil metode tahfidz
Pakistani yang bertujuan untuk peneingkatan kompetensi dan penerapan
metode tahfidz. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis
yaitu sama-sama meneliti menganai metode tahfidz atau menghafal al-Quran
di suatu pondok pesantren. Semantara perbedaannya, penelitian terdahulu ini
fokus kepada satu pondok pesantren saja yaitu Pondok Pesantren Tahfidz Al-
Qur’an Al Askar Cisarua bogor dengan meneliti metode tahfidz Pakistani,
sedangkan penelitian penulis yaitu berfokus membandingkan pelaksanaan
dan metode menghafal al-Qur’an di dua pondok pesantren yaitu Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an.®®

3. Skripsi Metode menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Istana Al-Qur’an
Sirrul Asror Buaran Jakarta Timur karya Maria Ulfah tahun 2021, mahasiswi
Universitas Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini
membahas tentang metode menghafal al-Qur’an, bagaimana implementasinya
serta kelebihan dan kekurangan dari metode menghafal al-Qur’an yang
digunakan di Pondok Pesantren Istana Al-Qur’an Sirrul Asror Buaran Jakarta
Timur, persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama sama
meneliti metode menghafal al-Qur’an di pondok pesantren, sementara

perbedaannya, peneliti terdahulu ini hanya meneliti di satu pondok pesantren

4 Muhammad Rizieq Ramadhan, Praktik dan Metode Tahfizh Al-Qur;an (Studi Living
Qur’an di Pesantren Tahfizh Daarul Qur’an Tangerang). Skripsi Institut PTIQ Jakarta, 2021.

4 M. Rudiansyah, Implementasi Metode Tahfidz Pakistani di Pondok Pesantren Tahfidz
Al-Qur’an Al Askar Cisarua Bogor. Tesis Insitut PTI1Q Jakarta, 2021.
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saja, sedangkan penulis meneliti di dua pondok pesantren dengan melakukan
studi komparatif, lokasi penelitian juga berbeda dan pastinya hasil penelitian
juga akan berbeda.*

4. Skripsi Penerapan Metode Sima’i dalam Menghafal Al-Qur’an pada Anak
Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy Pdang (Studi
Living Qur’an) karya Hilya Syakura tahun 2021, mahasiswi UIN Suska Riau.
Fokus penelitian ini terletak pada metode sima’l dalam proses menghafal al-
Qur’an pada anak ceberal palsy di Yayasan Rumah Gadang Ceberal Palsy
untuk memfasilitasi anak-anak ceberal palsy yang menghafal al-Qur’an.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakuakan yaitu sama-
sama meneliti metode menghafal al-Qur’an akan tetapi pada penelitian ini
langsung fokus untuk meneliti metode Sima’i dalam menghafal al-Quran,
sedangkan penulis tidak, perbedaan lainnya yaitu penelitian ini dilakukan di
sebuah Yayasan, sedangkan penulis meneliti di dua pondok pesantren
kemudian melakukan studi komparatif atau perbandingan terhadap kedua
pondok pesantren tersebut.*

5. Skripsi Metode Menghafal Al-Qur’an di SD IT Ibnu Abbas Kamang Hilir
Kecamatan Kamang Magek karya Rama Dani Putra tahun 2019, mahasiswa
IAIN Bukit Tinggi. Fokus kajian penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
metode menghafal al-Qur’an di SDIT Ibnu Abbas Kamang Hilir Kecamatan
Kamang Mangek. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penlis
yaitu sama- sama meneliti metode menghafal al-Qur’an di pondok pesantren,
sementara perbedaannya pada skrips ini hanya meneliti di satu pondok
pesantren saja, sedangkan penulis meneliti dua pondok pesantren dengan cara
melakukan studi komparatif atau perbandingan, lokasi penelitan juga berbeda
dan tentu saja hasil dari penelitian ini juga berbeda.*

44 Maria Ulfah, Metode menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Istana Al-Qur’an Sirrul
Asror Buaran Jakarta Timur. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.

% Hilya Syakura, Penerapan Metode Sima’i dalam Menghafal Al-Qur’an pada Anak
Cerebral Palsy di Yayasan Rumah Gadang Cerebral Palsy Pdang (Studi Living Qur’an). SKripsi
UIN Suska Riau, 2021.

46 Rama Dani Putra, Metode Menghafal Al-Qur’an di SD IT lbnu Abbas Kamang Hilir
Kecamatan Kamang Magek. Skripsi IAIN Bukit Tinggi, 2019.
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6. Jurnal Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda 11
Kabupaten Ciamis karya Dudi Badruzaman tahun 2019, mahasiswa STAI
Sabili Bandung. Fokus kajiannya terletak pada metode yang digunakan di
pondok pesantren ini dalam membina santrinya saat proses menghafal al-
Qur’an serta meneliti faktor dan penghambat pelaksanaan Tahfidz al-Qur’an
di-Pondok Pesantren Miftahul Huda 11 Kabupaten Ciamis. Persamaan dalam
penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti menganai
metode menghafal al-Quran di suatu pondok pesantren, sementara perbedaan
penelitiannya yaitu pada jurnal ini meneliti satu pondok pesantren saja,
sedangkan penulis meneliti dua pondok pesantren dengan analisis deskriptif
komparatif, yang tentu saja akan menghasilkan hasil penelitian yang
berbeda.*

7. Skripsi Perbandingan Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Daarul Huffaazh Al-Islami dan Pondok Pesantren Satu Qur’an Jambi karya
Jannati Handayani tahun 2020, mahasiswi UIN Shulthan Thaha Saifuddin
Jambi tujuan penelitian ini adalah untuk mencari karakteristik masing-masing
pesantren mengenai penggunaan metode dalam menghafal al-Qur’an dengan
menggunakan studi komparasi atau perbandingan. Persamaan penelitian ini
dengan yang diteliti penulis yaitu sama-sama melakukan studi komparatif
antara dua pondok pesantren, sedangkan perbedaan penelitian yaitu terdapat
pada lokasi penelitian, tentu saja penelitian yang dihasilkan akan berbeda.*

8. Skripsi Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al Wafa
Palangkaraya karya Rony Prasetyawan Tahun 2016, mahasiswa IAIN
Palangkaraya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metode
apa saja yang dipakai oleh santri pondok pesantren Al Wafa Palangkaraya dan
untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menghambat dalam proes
penghafalan al-Qur’an bagi santri pondok pesantren Al Wafa Palangkaraya,

disini penulis juga mendeskripsikan upaya untuk mengatasi hal-hal yang

47 Dudi Badruzaman, Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Miftahul Huda IT
Kabupaten Ciamis, Volume 9, Jurnal KACA Jurusan Ushuluddin STAI Sabili Bandung, 2019.

48 Jannati Handayani, Perbandingan Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Daarul Huffaazh Al-Islami dan Pondok Pesantren Satu Qur’an Jambi. Skripsi UIN Jambi, 2020.
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menjadi penghambat tersebut. Persamaan dalam penelitian penulis yaitu
sama-sama meneliti menganai metode menghafal al-Quran di suatu pondok
pesantren, sementara perbedaan penelitian yaitu, disini peneliti hanya
meneliti di satu pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren Al Wafa,
sedangakan penulis meneliti dua pondok pesantren dengan melakukan
analisis deskriptif komparatif.*

9. Skripsi Penggunaan Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri Tahfidz
Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Karya Leny
Febriyana tahun 2015 mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pada
skripsi ini penulis memfokuskan penelitian terhadap beberapa hal, yaitu
penggunaan metode menghafal al-Qur’an, faktor penghambat dalam
penggunaan metode menghafal al-Qur’an dan solusi dalam mengatasi faktor
penghambat dalam penggunaan metode menghafal al-Qur’an. Persamaan
penelitian skripsi ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti
tentang metode meghafal al-Qur’an di pondok pesantren, sementara
perbedaannya pada penelitian skripsi ini hanya meneliti satu pondok
pesantren saja, sedangkan penulis meneliti dua pondok pesantren dengan
melakukan analisis deskriptif komparatif.*

10. Skripsi Metode Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparasi Pondok Pesantren
Sabilul Huda Banyubiru dan Pondok Pesantren Nazzalal Furgon Salatiga)
Karya Ni’mah Khoiriyah tahun 2016 mahasiswi IAIN Salatiga persamaan
dalam penelitian skripsi ini dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama
membahas penelitian tentang metode menghafal al-Qur’an di pondok
pesantren serta membahas persamaan dan perbedaan metode yang digunakan
oleh pesantren yang ditelili, sedangkan perbedaannya yaitu terdapat pada

lokasi yang diteliti, tentu saja hasil dari penelitian ini akan berbeda.**

49 Rony Prasetyawan, Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al Wafa
Palangkaraya. Skripsi IAIN Palangkaraya, 2016.

>0 Leny Febriyana, Penggunaan Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Putri Tahfidz
Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo. Skripsi UIN Malang, 2015.

1 Ni’mah Khoiriyah, Metode Menghafal Al-Qur’an (Studi Komparasi Pondok Pesantren
Sabilul Huda Banyubiru dan Pondok Pesantren Nazzalal Furgon Salatiga). Skripsi UIN Salatiga,
2016.



BAB I
METODE PENELITIAN
A.-Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach). Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
dalam penelitian yang berfokus pada pemahaman secara mendalam terhadap
fenomena yang diteliti melalui pengumpulan dan analisis data yang tidak berupa
angka atau statistik melainkan data dalam bentuk kata-kata, gambar, atau suara.
Oleh karena itu, analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta
yang ditemukan sehingga dapat di wujudkan menjadi hipotesis atau teori. karena
itulah penelitian kualitatif, analisis data diperlukan untuk mendapatkan hipotesis
dan teori. Analisis data telah dilakukan dalam penelitian kualitatif sejak peneliti
menyusun proposal sampai peneliti mendapatkan semua data.>> Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode analisis komparatif, yang bertujuan untuk
membandingkan antara Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an. Dalam analisis komparatif ini, kedua pondok
pesantren tersebut akan dianalisis dan dibandingkan dalam berbagai aspek yang
relevan.

Analisis komparatif merupakan pendekatan yang efektif dalam memahami
perbedaan dan persamaan antara dua entitas atau objek yang menjadi fokus
penelitian. Dalam konteks penelitian ini, Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an menjadi subjek perbandingan.
Melalui-analisis komparatif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang karakteristik dan metode menghafal al-Qur’an yang
diterapkan di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur'an. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan
pemahaman Kita tentang kedua pondok pesantren tersebut dan dapat memberikan
manfaat dalam pengembangan pendidikan Islam di masa yang akan datang.

52 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), him. 57-58.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah terletak di JI. Sultan Syarif Kasim Kampung Rempak Kec. Sabak Auh
Kab. Siak dan di Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an yang terletak di J1. Jaya
Mukti Kampung Sabak Permai Kec. Sabak Auh Kab. Siak.

Kedua pondok pesantren ini berada di lokasi geografis yang menguntungkan
untuk proses belajar mengajar karena jauh dari jalan raya utama. Selain itu,
keberadaannya yang bersebelahan dengan masjid besar memberikan kemudahan
bagi santri untuk menjalankan ibadah dan memperdalam pemahaman agama. Akses
menuju-lokasi pondok pesantren ini juga cukup mudah karena jalan-jalan yang
menghubungkannya telah diaspal dengan baik. Hal ini mempermudah pergerakan
santri, pengajar, dan pengunjung yang ingin mengunjungi pondok pesantren.
Keberadaan jalan yang terawat juga membantu menjaga lingkungan pondok

pesantren agar tetap tenang dan kondusif untuk proses belajar mengajar.

Dengan demikian, kondisi geografis dan fasilitas yang tersedia di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an
menciptakan lingkungan yang kondusif dan mendukung bagi proses pendidikan dan
pengembangan spiritual santri. Kegiatan penelitian ini berlangsung 3 bulan mulai
dari bulan Januari hingga bulan Maret.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah santri dari kelas 1 Madrasah Aliyah
hingga kelas 3 Madrasah Aliyah, selain santri peneliti juga melibatkan pimpinan
pondok pesantren sebagai subjek penelitian, Pimpinan pondok pesantren
memiliki peran penting dalam menentukan kebijakan, pengorganisasian, dan
pengelolaan kegiatan pendidikan dan tahfiz Qur'an di pesantren. Informasi dan
perspektif dari pimpinan pondok pesantren akan memberikan wawasan yang
berharga dalam penelitian ini. Selanjutnya, subjek penelitian juga mencakup
ustadz dan ustadzah yang membimbing di bidang tahfiz Qur’an, sebagai tenaga

pendidik ustadz dan ustadzah memiliki person kunci dalam memberikan
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bimbingan kepada santri. Melalaui subjek tersebut peneliti akan dapat
memperoleh pemahaman mendalam mengenai hafalan al-Qur’an santri di

pondok pesantren.

2. Objek

Objek dalam penelitian ini adalah metode menghafal al-Qur’an santri di
Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an. Penelitian ni berfokus pada menganalisis dan
membandingkan metode-metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur'an di
kedua pesantren tersebut. Peneliti akan mengobservasi serta menganalisi secara
mendalam mengenai metode menghafal al-Qur;an yang digunakan di Pondok
Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an.

D. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian utama,
informan penelitian utama yaitu adalah orang yang paling banyak informasi
mengenai objek yang sedang diteliti.

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama ialah seluruh orang
yang berhubungan dengan Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan
PondokPesantren Madrasatul Qur’an. Diantaranya pimpinan pondok pesantren,
ustad ustadzah yang membimbing di bidang tahfiz al-Qur’an dan santri pondok

pesantren.

E. Sumber Data
Jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer adalah data yang berupa kata-kata lisan, gerak tubuh atau tindakan
yang-dilakukan oleh subjek yang dipercaya.>* Sebaliknya, data diperoleh secara
langsung (langsung) dari sumber aslinya melalui observasi lapangan atau

wawancara. Dalam hal ini adalah data yang digunakan oleh masing-masing

>3 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 16.
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lembaga Tahfizh yaitu Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan
Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.

2. Data sekunder yaitu sumber yang tidak memberikan data secara langsung kepada
pengumpul data dan data yang diperoleh dari sumber sekunder berupa dokumen

dan peristiwa lisan dan tertulis.>*

F.=Teknik Dengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:

1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai memperhatikan suatu
peristiwa, gejala, atau sesuatu. Dalam hal ini peneliti harus memperoleh informasi
atau data baik dengan mengamati gejala itu sendiri dan langsung terjun ke lapangan
untuk mengamati secara langsung bagaimana proses pola menghafal Al-Qur’an dan
bagaimana metode yang digunakan oleh santri Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an.

Dalam proses pengamatan, peneliti akan memfokuskan perhatiannya pada
bagaimana pola menghafal Al-Qur'an terjadi. Penulis akan mengamati secara
langsung bagaimana santri-santri di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah
dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an menjalankan kegiatan menghafal Al-
Qur'an, penulis akan mempelajari metode-metode yang digunakan dalam proses
menghafal Al-Qur'an di kedua pondok pesantren tersebut. Penulis juga akan
mengamati metode pengajaran yang diterapkan oleh guru-guru atau pendidik di

pondok pesantren.

Dengan melakukan observasi langsung dan terjun ke lapangan, peneliti akan
mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana proses penghafalan Al-
Qur'an berlangsung di kedua pondok pesantren tersebut, serta metode-metode yang

efektif dalam membantu santri menguasai ayat-ayat Al-Qur'an. Hal ini akan

>* 1bid, him. 18.
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menjadi dasar penelitian yang komprehensif dan bermanfaat dalam pengembangan

pendidikan agama di masa depan.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah interaksi verbal antara dua orang dalam situasi tatap
muka, salah satunya adalah wawancara yang meminta informasi seputar pendapat
dan keyakinan dari orang yang sedang diwawancarai.>®> Wawancara ini bertujuan
untuk mengumpulkan data-data dari pengasuh pondok pesantren, ustadz dan
ustadzah serta beberapa orang santri di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah Kampung Rempak dan Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Kampung
Sabak Permai. Dalam wawancara ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang
bermanfaat dari para informan mengenai berbagai hal terkait data yang penulis
perlukan
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mengambil data dari catatan
yang sesuai dengan masalah yang di teliti.>® baik secara tertulis, maupun gambar.
Pada dokumen, seorang peneliti biasanya mengambil sumber penelitian atau objek
dari dokumen atau catatan dari peristiwa masa lalu, biasanya berupa dokumen, foto,
atau karya monumental dari seseorang.

Dokumentasi ini bertujuan sebagai pendukung agar hasil penelitian akan
lebih dapat dipercaya, dan untuk memperoleh data-data dan hal-hal yang berkaitan,
maupun dokumentasi kegiatan yang berlangsung di Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah Kampung Rempak dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an

Kampung Sabak Permai.

G. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai-berikut:

> 1bid, him.50
% 1bid,
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L. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif ini sebagai prosedur pemecah masalah dengan
menggambarkan objek maupun subjek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
fakta-fakta yang terdapat pada Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah
dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an. Melalui pengamatan yang seksama
terhadap metode menghafal di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah
dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an dan aspek-aspek lainnya, penulis
berupaya memberikan gambaran yang akurat dan komprehensif mengenai
pondok pesantren-pesantren tersebut.

2. Analisis Komparatif

Analisis komparatif dapat juga disebut dengan perbandingan, penelitian
pendidikan yang menggunakan teknik yang membandingkan suatu objek dengan
objek yang lain objek tersebut dapat berupa kelembagaan, dan lain-lain, dapat
juga berwujud tokoh atau cendikiawan. Pada analisis komparatif ini, peneliti
akan membandingkan metode menghafal di Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an dengan
mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya. Dengan melakukan analisis
komparatif ini, peneliti berharap dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang perbedaan dan persamaan dalam metode menghafal di Pondok Pesantren

Amanah Tarbiya Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an.



BAB V
PENUTUP
A.-Kesimpulan

1. Pelaksanaan menghafal al-Qur'an di pondok pesantren memiliki perbedaan
antara Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok
Pesantren Madrasatul Qur'an. Di Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah
Islamiyah, para santri memulai halagoh dengan membaca doa Khatmil
Qur'an lalu dilanjutkan dengan proses setoran hafalan baru maupun
Muraja’ah hafalan kepada guru dengan batas waktu yang telah ditentukan
kemudian halaqoh ditutup dengan membaca do’a Kafaratul Majlis.
Sedangkan di Pondok Pesantren Madrasatul Qur'an halagoh dimulai dengan
membaca doa belajar, membaca al-Fatihah, dan membaca do’a untuk kedua
orang tua, kemudian dilanjutkan setoran kepada guru ataupun Muraja’ah
dengan teman sesama halaqoh dalam batas waktu yang telah ditentukan lalu
mengakhiri halagoh dengan membaca do’a Khatmil Qur’an.

2. Dalam penerapan metode menghafal al-Qur’an pada Pondok Pesantren
Amanah Tarbiyah Islamiyah dan Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah bahwa kedua
pondok pesantren ini tidak memaksakan satu metode kepada santrinya, para
santri diberi kebebasan untuk memilih metode menghafal al-Qur’an sesuai
kemampuan santri dan menggunakan beberapa metode yang sama sepeti
Metode Wahdah dan Metode Muroja’ah. Namun, perbedaanya terletak pada
waktu ujian tahfidz, metode ujian tahfidz, dan beberapa metode menghafal

seperti Metode Binnazar dan Metode Talaqgi.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dengan uraian diatas

terdapat saran yang dianjurkan berkaitan penelitian ini, yaitu:

1. Pondok Pesantren
Berdasarkan karakterisktik dari kedua pondok pesantren, dimulai dari

tahapan awal sebelum pelaksanaan menghafal Al-Qur’an hingga tahapan

87
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pelaksanaan menghafal Al-Qur’an sudah sangat baik dalam mencetak generasi
Qur’ani yang konsisten terhadap apa yang sudah menjadi tanggung jawab dalam
belajar dan menjaga al-Qur’an kemudian Setiap Pondok agar dapat mencoba
metode lain yang ada dalam menghafal al-Qur’an hal ini bertujuan untuk
menunjang para santri dalam menghafal.
2. Santri

Adanya beberapa metode, agar santri dapat menggunakan metode
menghafal al-Qur’an yang sesuai kemampuan dan kenyamanan. Dapat
menjadikan santri lebih cinta terhadap al-Qur’an dan semakin istiqgomah dalam
menghafal al-Qur’an
3. Penelitian selanjutnya

Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya terkait metode menghafal al-

Qur’an seperti tentang Metode Talaqqi.
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Lampiran 1.,

PANDUAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara pimpinan pondok pesantren, pengasuh pondok

pesantren dan ustadz/ustadzah:

1.

o ok~ w

9.

Apakah ada metode dalam mengahafal al-Qur’an yang khusus diterapkan di
pondok pesantren ini?

Metode apa saja yang diterapkan di pondok pesantren ini?

Apakah ada target hafalan yang ditetapkan untuk para santri?

Kapan saja waktu pelaksanaan menghafal al-Qur’an?

Berapa kali muraja’ah santri pada satu hari?

Berapa lama waktu yang diperlukan santri untuk menghafal al-Qur’an
sesuai target?

Bagaimana langkah-langkah dalam proses pelaksanaan menghafal al-
Qur’an?

Bagaimana upaya guru untuk memaksimalkan program menghafal al-
Qur’an?

Berapa orang santri yang sudah wisuda 30 juz al-Qur’an?

10. Apa saja prestasi yang sudah diraih oleh para santri?

Daftar pertanyaan wawancara santri:

1.

2
3
4.
5
6

Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

. Sudah berapa banyak hafalan anda?

Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman al-Qur’an?

Kapan waktu menghafal al-Qur’an yang terbaik menurut anda?

Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan al-Qur’an anda?

Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan al-Qur’an anda kepada
ustadz/ustadzah?

Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam proses menghafal al-Qur’an
sesuai target?

Bagaimana Langkah-langkah anda dalam pelaksanaan menghafal al-

Qur’an?



Lampiran IlI.,

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari & Tanggal - | 11 Januari 2023

Nama Informan : | Tri Fera Kholisa

Inisial (Singkatan) : | TFK

Tempat Wawancara Aula Santri Putri Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

TFS | Saya tidak menggunakan metode khusus, biasanya saya menghafal
dengan cara membaca serta mengulang-ulang ayat per ayat yang
ingin saya hafalkan hingga bisa menghafal sebanyak satu halaman.

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

TFS | Saya bisa menghafal satu halaman dalam satu hari.

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

TFS | Saya murajaah pada ba’da maghrib, dengan muraja’ah Y4 juz hafalan
lama dan 2 halaman hafalan baru

72 Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

TFS | Saya menyetorkan hafalan kepada guru pembimbing sekali dalam
sehari.

72 Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-Qur’an
setiap hari untuk mencapai target?

TFS | Kurang lebih satu jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

TFS | Terkadang saya mengantuk pada jam halagoh sehingga kurang
semangat.

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

TFS | semangat orang tua yang sudah membiayai sekolah saya

Hari & Tanggal . | 25 Januari 2023

Nama Informan - | Nurul Fadilla

Inisial (Singkatan) - | NF

Tempat Wawancara | Aula putri santri Pondok Pesantren Amanah

Tarbiyah Islamiyah

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi




Transkrip wawancara secara verbatim

\ Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an

NF | Biasanya saya menghafal diawali dengan membaca ayat yang
akan saya hafalkan secara berulang-ulang, kira-kira 5 Kkali
pengulangan, setelah sekiranya lancar saya lanjutkan dengan
menghafal ayat per ayat hingga mencapai %2 halaman, sebelum
setoran saya biasanya talagqi kepada ustadzah terlebih dahulu.

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

NF | Satu halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

NF | Satu kali pada ba’da maghrib, dengan muraja’ah % juz hafalan
fama

7 Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

NF | Satu kali

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

NF | Satu kali

7 Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

NF | Saya menghafal pada dua waktu, yaitu malam sebelum tidur %2
jam dan saat halagoh % jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

NF | Rasa malas

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

NF | Do’a kedua orang tua

Hari & Tanggal . | 25 Januari 2023

Nama Informan : | Melani Demayanti

Inisial (Singkatan) .| MD

Tempat Wawancara | Aula putri santri Pondok Pesantren Amanah

Tarbiyah Islamiyah
Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi
Transkrip wawancara secara verbatim
| Ringkasan Isi Wawancara | Ket
Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?




MD | Saya tidak menggunakan metode khusus, biasanya saya mulai
menghafal malam hari untuk persiapan setoran subuh, pada
awalnya saya membaca berulang-ulang hingga lancar, lalu
dilanjutkan menghafal ayat pertama, setelah hafal ayat pertama
aya lanjutkan ayat kedua, begitu seterusnya. Sebelum
menyetorkan hafalan saya talaqqi kepada ustadzah

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

MD | Pada malam hari saya menghafal %2 halaman, dan sebelum setoran
subuh ditambah % halaman lagi.

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

MD | Saya muraja’ah Vs juz ba’da maghrib hafalan lama.

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

MD | ‘Satu Kkali

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

MD | Satu Jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

MD | Mengantuk pada jam halagoh menyebabkan saya kurang
semangat dalam proses menghafal al-Qur’an.

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

MD | Keluarga, guru dan teman-teman saya yang selalu memberikan
dukungan membuat saya semangat dalam menghafal al-Qur’an

Hari & Tanggal . | 26 Januari 2023

Nama Informan . | Rizki Ramadhani

Inisial (Singkatan) ' |RR

Tempat Wawancara : | Aula santri putra Pondok Pesantren Amanah

Tarbiyah Islamiyah

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

RR | Biasanya saya memulai dengan membaca ayat yang akan saya
hafal secara berulang-ulang hingga fasih, setelah fasih aya lanjut
menghafal ayat per ayat

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

RR | 3 Halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

RR | Ba’da maghrib dengan muraja’ah %> hafalan lama kepada ustadz




4 Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

RR | Dua kali, yaitu pada ba’da subuh dan waktu dhuha dikarnakan
saya mengikuti program takhassus

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

RR | kira-kira 1% jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

RR | Mungkin karna pengaruh teman yang kadang mengganggu saya
dalam menghafal, terkadang saya juga mengantuk saat menghafal
al-Qur’an

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

RR | Saya ingin mengkhatam kan hafalan 30 juz, oleh karna itu saya
harus semangat.

Hari & Tanggal . | 25 Januari 2023

Nama Informan : | Putri Syahila

Inisial (Singkatan) | BS

Tempat Wawancara : | Aula putri santri Pondok Pesantren Amanah
Tarbiyah Islamiyah

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

| Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

PS | Cara saya menghafal al-Qur’an yaitu dengan membaca ayat
sebanyak 10 kali setelah hafal baru saya lanjut ke ayat seterusnya
sampai satu halaman.

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

PS | Tiga halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

PS | Saya muraja’ah pada ba’da maghrib sebanyak Y4 juz

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

PS | karna say mengikuti program takhassus jadi saya setoran pada
ba’da subuh dan waktu dhuha

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

PS | kurang lebih 1 % jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

PS | Rasa malas yang membuat saya lalai

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?




PS | Keluarga yang sangat mendukung dan saya sangat ingin menjadi
penghafal al-Qur’an

Hari & Tanggal . | 6 Februari 2023

Nama nforman . | Aza Zahrini

Inisial (Singkatan) C | AZ

Tempat Wawancara : | Aula santri putri Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an
Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi
Transkrip wawancara secara verbatim
Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

AZ |'Saat menghafal al-Qur’an saya mengawali dengan mengirimkan
al-Fatihah untuk guru, lalu saya mulai membaca ayat pertama
yang akan saya hafal secara berulang kali hingga saya hafal, lalu
saya lanjutkan ke ayat berikutnya, begitu seterusnya hingga
selesai satu halaman, lalu saya baca ulang lagi semuanya dari awa

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

AZ | Satu halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

AZ | Satu kali

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

AZ | Satu kali

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

AZ | Kurang lebih satu jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

AZ | Rasa Malas

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

AZ | Dukungan Keluarga

Hari & Tanggal . | 6 Februari 2023

Nama Informan : | Humairotul Ulya

Inisial(Singkatan) - | HU

Tempat Wawancara . | Aula santri putri Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an
Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim




\ Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an

HU | Tidak ada metode khusus, tetapi saya selalu mengawali
denganmembaca ayat yang akan dihafal dengan memperhatikan
makhrijul huruf dan tajwid, setelah saya rasa lancar lalu saya
mulai hafalkan ayat per ayat satu ayat saya baca 5 kali setelah
hafal saya lanjutkan ayat beritnya hingg bisa menghafal satu
halaman.

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

HU | Satu halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

HU | Satu kali dengan teman pada saat halagoh, dan muraja’ah sendiri
saat waktu luang

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

HU | Satu kali pada ba’da subuh

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

HU | Lebih dari satu jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

HU | Tidak ada

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

HU | Do’a orang tua

Hari & Tanggal . | 6 Februari

Nama Informan . | Tasa Sania Putri

Inisial (Singkatan) : | TSP

Tempat Wawancara : | Aula santri putri Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

| Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an

TSP | Saya menghafal ayat per ayat dengan membaca tiga kali ayat yang
ingin saya hafalkan, setelah lancar lalu saya lanjutkan ayat
berikutnya

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

TSP | Satu halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?




TSP | Saya muraja’ah setelah setoran pada waktu maghrib, satu kali
sehari

L Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

TSP | ‘Satu kali

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

TSP | Lebih dari satu jam

Z: Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

TSP | Terkadang jika ada teman yang sedang haid dan tidak hafalan,
saya lebih tertarik untuk bermain atau bercerita bersama, hingga
falai menghafal

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

TSP | Saya ingin menjadi hafidzah 30 Juz

Hari & Tanggal . | 6 Februari

Nama Informan : | Ahmad Mustamir

Inisial (Singkatan) .| AM

Tempat Wawancara . | Aula santri putra Pondok Pesantren Madrasatul

Qur’an

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

AM | Cara saya menghafal yaitu dengan membaca satu ayat dengan
berulang sebanyak lima kali, lalu saya menghafal dengan
memejamkan mata lalu saya ulangi, begitu seterusnya.

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

AM | Tiga halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

AM | Ba’da maghrib satu kali

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

AM | Dua kali, waktu subuh dan dhuha

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

AM | Malam Kurang lebih satu jam dan waktu dhula lebih dari satu jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

AM | Sampai saat ini belum ada

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

AM | Doa keluarga dan guru-guru yang semangat membimbing




Hari & Tanggal . | 6 Februari 2023

Nama Informan . | Fauzan Asrofi

Imisial (Singkatan) | FA

Tempat Wawancara . | Aula santri putri Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an

Pewawancara/Transkrip Zupi/Zupi

Transkrip wawancara secara verbatim

Ringkasan Isi Wawancara | Ket

Z Metode apa yang anda gunakan dalam menghafal al-Qur’an?

FA | Tidak ada metode khusu, tetapi saya menghafal dengan cara
membaca satu ayat sampai lancar sambal membayang-bayangkan
ayat yang dibaca, setelah lancar saya tutup al-Qur’an lalu saya
baca hingga lancar hingga saya dapat menghafal 1 halaman

Z Dalam satu hari anda bisa menghafal berapa halaman?

FA | Tiga halaman

Z Kapan dan Berapa kali dalam sehari anda muraja’ah hafalan?

FA | Ba’da subuh setelah setoran

Z Berapa kali dalam sehari anda menyetorkan hafalan kepada guru
pembimbing?

FA | Dua kali, waktu subuh dan waktu dhuha

Z Berapa lama waktu yang anda butuhkan dalam menghafal al-
Qur’an setiap hari untuk mencapai target?

FA | Menghafal satu halaman saya bisa menghabiskan waktu satu jam

Z Apa faktor penghambat dalam menghafal al-Qur’an?

FA | Mengantuk pada jam halagoh

Z Apa faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an?

FA | Dukungan keluarga dan guru-guru




TARBIYAH ISLAMIYAH)

DOKUMENTASI PROSES WAWANCARA
AWANCARA DENGAN SANTRI PONDOK PESANTREN AMANAH
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAL



(WAWANCARA DENGAN SANTRI PONDOK PESANTREN

MADRASATUL QUR’AN)

a. Pengutipan h
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan

any
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ngan pen

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanya

dikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
yang wajar UIN Suska Riau.
k sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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(WAWANCARA DENGAN USTADZ/USTADZAH PONDOK PESANTREN

‘ \ nmmu%

tau selurun karya tulls Ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nenguup sebagian a
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran IV.,

: DOKUMENTASI PROSES MENGHAFAL AL-QUR’AN DI PONDOK
SR :} PESANTREN AMANAH TARBIYAH ISLAMIYAH
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| DOKUMENTASI PROSES MENGHAFAL AL-QUR’AN DI PONDOK
PESANTREN MADRASATUL QUR’AN
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UIN SUSKA RIAU
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Dilarang m
a. Pengutipan hanya

utip/ se

Riau

{o an n dan
untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DOKUMENTASI PRESTASI SANTRI PONDOK PESANTREN AMANAH
TARBIYAH ISLAMIYAH

menyel

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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YAYASAN PONDOK AL-QUR'AN AL-MAJIDIYAH
PANITIA MAJIDIYAH TILAWATIL QUR'AN V
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Diberikan kepada

 ALJA FADHILA

Sebagai

MAJIDIYAH TILAWATIL QUR’AN KE-5
Atas partisipasinya d mensukseskan Majidiyah Tilawati Qur'an (MTQ) ke-V antar Lembaga

dan Pondok Pesantren Se-:Sumatera bersempena Milad 27 Thn k Al-Qur'an Al-Majidiyah
Pada Tanggal 02 s.d aret 2020. Semoga Allah SWT Memberkahi kita semua.Amin..
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'Kemenag Kab. Rokap Hilir
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Juara Harapan | Hifdzil Qur'an 5 Juz Putn
as partisipasinya dalam mensukseskan Majidiyah Tilawati Qur'an (MTQ) ke-V antar Lembaga p

Pondok Pesantren Se- Sumatera bersempena Milad 27 Thn Pondok Al-Qur'an A-Najidiyan 7§

B pada Tanggal 02 s.d 06 Maret 2020. Semoga Allah SWT Memberkahi kita semua Amin .
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DOKUMENTASI PRESTASI SANTRI PONDOK PESANTREN

MADRASATUL QUR’AN

Hak Cipt8 .
1. Dilarang'mengus vag I ncantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



if Kasim Riau

..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:Z_;;Z 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



